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5.1 Bahasan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana subjektive well-being pada
mahasiswa Papua penerima beasiswa. Mahasiswa yang dituju adalah mahasisa
yang berkuliah di daerah Jawa Timur. Metode penelitian yang digunakan adalah
studi deskriptif kuantitatif. Sesuai dengan judul penelitian yaitu “Studi Deskriptif
Gambaran Subjective well-being pada mahasiswa Papua Penerima Beasiswa di
Provinsi Jawa Timur”. Pada penelitian ini, peneliti melibatkan para Mahasiswa
yang ada di Jawa Timur sebagai subjek dalam penelitian. Penelitian melakukan
pengambilan data setelah mendapatkan izin melakukan penelitian. Pengumpulan
data responde menggunakan Google Form sehingga subjek mengisi skala
Subjektive well-being dengan menggunakan 2 alat ukur yaitu SWLS dan SPANE
sehingga subjek mengisi secara online. Penyebaran skala Subjective well-being
dilakukan dengan memberikan /ink secara online yang disebarkan melalui
Whatsapp, Instagram, TikTok.

Adapun aspek Subjective well-being seperti, afeksi dan kognitif (Diener
2009). Beberapa aspek tersebut digunakan oleh peneliti sebagai indikator untuk
mengukur sejauh mana Subjective well-being pada Mahasiswa Papua penerima
beasiswa di Jawa Timur. Berdasarkan hasil yang ada (Tabel 4.14) menggambarkan
bahwa secara afektif pada mahasiswa Papua penerima beasiswa berada pada tingkat
afektif yang tinggi (positif) yang diukur menggunakan skala SPANE (29 subjek
dengan persentase 49,1%). Sementara itu secara kognitif (Tabel 4.12) kepuasan
hidup sebagian besar subjek (23 subjek) dengan persentasi 38,98% berada pada
kategori tinggi yang diukur dengan menggunakan skala SWLS. Hal ini sejalan
dengan tujuan pemberian beasiswa dimana menurut Muniasih (dalam (Wibowo &
Mulawarman, 2022), bahwa bantuan keuangan (beasiswa) diberikan kepada
mahasiswa (termasuk mahasiswa Papua) untuk membantu dalam proses pendidikan
yang sedang dijalani dan ditempuh. Pemberian beasiswa juga diharapkan dapat

memberikan kesejahteraan terhadap mahasiswa secara fisik dan psikologis.
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Subjective well-being menurut Diener (2009) merupakan suatu evaluasi
yang dilakukan individu pada kehidupannya, yang dilihat apakah individu berada
pada emosi yang positif dan atau sebaliknya. Individu yang paham akan
lingkungannya akan dapat mempengaruhi kebahagiaannya, faktor lainnya juga
dapat mempengaruhi Subjective well-being individu seperti misalnya usia. Hal ini
sesuai dengan hasil yang ada (Tabel 4.16 dan Tabel 4.19) dapat dilihat bahwa
terdapat hasil yang signifikan pada subjek yang berada pada usia 17-19 tahun.
Mayoritas subjek yang berada pada usia 17-19 tahun (48 subjek) memiliki kepuasan
hidup dan afeksi positif yang berada pada kategori sedang ke tinggi. Hal ini sesuai
dengan hasil survei yang dilakukan oleh kompas pada tahun 2023 dimana
didapatkan hasil bahwa pada usia perkembangan 9-16 tahun individu cenderung
mengalami penurunan kepuasan hidup. Pada usia 17 hingga 70 tahun kepuasan
hidup individu akan mengalami kenaikan. Setelah itu diatas usia 70 tahun kepuasan
hidup individu akan mengalami penurunan kembali (Kompas, 2023).

Berdasarkan Tabel 4.17 dan Tabel 4.20 diketahui bahwa sebagian besar
subjek baik subjek laki-laki maupun wanita memiliki kepuasan hidup yang berada
pada kategori yang sama yaitu sama-sama tinggi. Namun untuk kondisi afeksi
positif, wanita sebagian besar berada pada kategori tinggi sedangkan pada laki-laki
sebagian besar berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukan bahwa meski pada
laki-laki dan wanita cenderung memiliki tingkat kepuasan hidup yang sama namun
pada wanita cenderung memiliki tingkat afeksi positif yang lebih tinggi dari laki-
laki. Hal ini agak berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kartika
(2016) pada mahasiswa baru di Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta. Pada
penelitian Kartika ini ternyata mahasiswa baru berjenis kelamin laki-laki lebih
memiliki Subjective well-being yang lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa
baru wanita.

Terdapat beberapa fenomena di lapangan tentang pengalaman mahasiswa
penerima beasiswa ADik. Menurut Dirjen Pembelajaran dan Kemahasiswaan
Kemenristekdiktik, Intan Ahmad, peserta ADik mencapai 3.468 mahasiswa
(kumparan, 2017). Sebagian besar mengalami drop out dikarenakan tidak terdapat

kemampuan dalam beradaptasi pada kondisi pembelajaran di perguruan tinggi
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(Kemenristekdikti, 2017). Selain itu, Kepala BPSDM Papua, Arko AF Rumaropen
mengatakan bahwa sebanyak 528 mahasiswa yang dinyatakan drop out, 217 orang
diantaranya adalah mahasiswa yang berkuliah di luar negeri dan sedangkan 257
orang dinyatakan drop out dari perguruan tinggi yang ada di dalam negeri. Salah
satu alasan terjadinya drop out pada mahasiswa Papua adalah karena nilai akademik
yang rendah, masa studi yang lewat batas waktu serta pelanggaran aturan-aturan
atau karena hal lainnya. Dari sudut pandang mahasiswa Papua sendiri dahulu
pemberian beasiswa dianggap belum mensejahterakan. Meskipun demikian
berdasarkan tabel 4.18 dan tabel 4.21 diantara sekian banyak pemberi beasiswa,
YPMAK, Binterbusi, dan Freeport merupakan 3 lembaga yang dipersepsikan oleh
subjek atau mahasiswa Papua relatif cukup memuaskan sehingga mereka memiliki
kepuasan hidup dan afeksi positif yang berada pada kategori tinggi dibandingkan
dengan pemberian beasiswa dari sumber dana (donatur) yang lain seperti misalnya
dari Pemda, LPDP, dan AdiK.

5.2 Simpulan

Berdasarkan hasil penelian diatas maka disimpulkan bahwa :

1. Berdasarkan hasil yang ada (Tabel 4.14) menggambarkan bahwa secara
afektif pada mahasiswa Papua penerima beasiswa berada pada tingkat
afektif yang tinggi (positif) yang diukur menggunakan skala SPANE (29
subjek dengan persentase 49,1%). Sementara itu secara kognitif (Tabel
4.12) kepuasan hidup sebagian besar subjek (23 subjek) dengan persentasi
38,98% berada pada kategori tinggi yang diukur dengan menggunakan skala
SWLS.

2. Sesuai dengan hasil yang ada (Tabel 4.16 dan Tabel 4.19) dapat dilihat
bahwa terdapat hasil yang signifikan pada subjek yang berada pada usia 17-
19 tahun. Mayoritas subjek yang berada pada usia 17-19 tahun (48 subjek)
memiliki kepuasan hidup dan afeksi positif yang berada pada kategori
sedang ke tinggi.

3. Berdasarkan Tabel 4.17 dan Tabel 4.20 diketahui bahwa sebagian besar
subjek baik subjek laki-laki maupun wanita memiliki kepuasan hidup yang

berada pada kategori yang sama yaitu sama-sama tinggi. Namun untuk
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kondisi afeksi positif, wanita sebagian besar berada pada kategori tinggi
sedangkan pada laki-laki sebagian besar berada pada kategori sedang. Hal
ini menunjukan bahwa meski pada laki-laki dan wanita cenderung memiliki
tingkat kepuasan hidup yang sama namun pada wanita cenderung memiliki
tingkat afeksi positif yang lebih tinggi dari laki-laki.

Berdasarkan tabel 4.18 dan tabel 4.21 diantara sekian banyak pemberi
beasiswa, YPMAK, Binterbusi, dan Freeport merupakan 3 lembaga yang
dipersepsikan oleh subjek atau mahasiswa Papua relatif cukup memuaskan
sehingga mereka memiliki kepuasan hidup dan afeksi positif yang berada
pada kategori tinggi dibandingkan dengan pemberian beasiswa dari sumber

dana (donatur) yang lain seperti misalnya dari Pemda, LPDP, dan AdiK.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka beberapa saran yang dapat

diberikan adalah:

1.

Bagi para subjek penelitian mahasiswa Papua

Bagi para subjek penelitian mahasiswa Papua diharapkan melalui penelitian
ini dapat menjadi lebih bersyukur atas kesempatan studi yang telah didapat
sehingga dapat dengan tekun belajar untuk menyeselesaikan studi yang ada
dengan tepat waktu.

Bagi para lembaga pemberi beasiswa mahasiswa Papua

Bagi para lembaga donatur diharapkan melalui penelitian ini dapat lebih
mengedepankan kesejahteraan dari mahasiswa khususnya para mahasiswa
Papua Penerima beasiswa yang sedang menjalankan proses perkuliahan.
Penerapan pada kesejahteraan mahasiswa dapat meningkatkan suasana
yang baik dan positif pada mahasiswa Papua guna untuk memperlancar atau
memotivasi proses belajar mahasiswa. Oleh karena itu mahasiswa Papua

penerima beasiswa dapat lebih aktif dan nyaman dalam masa proses studi.

. Universitas tempat mahasiswa Papua menimba studi

Melalui penelitian ini, diharapkan kepada Universitas tempat mahasiswa

Papua menimba studi dapat mengadakan pelatihan-pelatihan untuk lebih
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meningkatkan kemampuan komunikasi dan belajar pada mahasiswa Papua
sehingga secara tidak langsung hal ini dapat meningkatkan afeksi positif
pada mahasiswa.

. Bagi peneliti selanjutnya

Melalui penelitian ini, diharapkan penelitian selanjutnya dapat menggali
lebih dalam tentang Subjective well-being pada mahasiswa Papua yang
menerima  beasiswa. Peneliti selanjutnya dapat lebih berfokus
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi Subjective well-being
pada mahasiswa Papua penerima beasiswa di daerah Jawa Timur. Pada
penelitian selanjutnya juga dapat memperbanyak subjek, karena dengan
adanya sampel penelitian yang lebih besar, maka hasil penelitian juga dapat

semakin objektif.
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